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ABSTRAK 

 

Nessa Afrilin 1423014090. Analisis Naratif Karakter Autis dalam Film 

Malaikat Kecil. 

 

 

Penelitian ini menunjukkan bagaimana karakter autis ditampilkan 

dalam film Malaikat Kecil. Media cenderung menampilkan karakter autis 

dalam beberapa konsep. Pertama, sebagai sosok yang cenderung 

hiperpositif sehingga terkesan tidak realistis. Kedua, sebagai konsep yang 

seringkali disalah artikan. Serta ketiga, sebagai sosok yang terpinggirkan. 

Kecenderungan ini kemudian membuat karakter autis secara realitas 

sosialnya menjadi simpang siur. Dalam film Malaikat Kecil, karakter autis 

ditampilkan sedemikian indahnya, namun dibalik keindahan tersebut, 

karakter autis justru malah terlihat kelemahannya. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis naratif model aktan oleh Algirdas Greimas 

untuk melihat bagaimana karakter autis ditampilkan dalam film Malaikat 

Kecil. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa ada tiga karakter yang 

secara garis besar ditampilkan pada autis dalam film Malaikat Kecil. Yang 

pertama autis yang unik dan pandai, yang kedua autis sebagai sosok heroik, 

dan ketiga autis sebagai sosok yang lemah dan tak berdaya. Kemudian dari 

ketiga karakter autis tersebut, menurut analisis naratif model aktan oleh 

Algirdas Greimas yang menekankan pada relasi antar karakter, autis disini 

meski sebagai tokoh utama justru lebih banyak berperan sebagai penerima.  

 

 

Kata Kunci: Film, Autis, Karakter Autis, Analisis Naratif, Model Aktan, 

Kualitatif 
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ABSTRACT 

 

Nessa Afrilin 1423014090. Narrative Analyis of Autistic Character in 

Malaikat Kecil Movie. 

 

 

This research tells about how autistic character shown in Malaikat 

Kecil movie. The media tends to show autistic character in many concepts. 

First, autistic as a hyper positive figure, so it seems unrealistic. Second, 

autism as a concept that are often misunderstood. Third, autistic as a 

marginalized figure. Then, this tends make autistic character in social reality 

become mazy. In Malaikat Kecil movie, autistic character shown 

beautifully, however the autistic character actually looks weaker behind the 

beautiful package. This research used the narrative analysis method of the 

actantial model by Algirdas Greimas to perceive how the autistic character 

shown in Malaikat Kecil movie. 

The result of this research found three character that are broadly 

shown in autistic in Malaikat Kecil movie. The first one is autistic as a 

unique and clever character, the second one is autistic character as a heroic 

figure, and the third is autictic as a weak and helpless character. Then, from 

the three character of autism above, according to the narrative analysis of 

the actantial model by Algirdas Greimas which emphasizes the relation 

between characters, autism here although as the main character actually 

play the main role as a recipient.  

 

 

 

Keywords: Movie, Autism, Autistic Character, Narrative Analysis, The 

Actantial Model, Qualitative 
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